
M U K O D I M A H

BUKU ISHLAH adalah kumpulan materi pembelajaran
membaca al-Qur’an secara KLASIKAL, dari mulai
pengenalan huruf hijaiyah dan makrojnya, harokat
huruf, bacaan panjang dan pendek, pembelajaran
tajwid praktis, latihan membaca dengan bacaan sholat,
kalimat thoyyibah dan do’a, serta ayat-ayat dan surat
pilihan, disajikankan secara sistematis dan pewarnaan
pada pokok-pokok materi serta didukung oleh APLIKASI
untuk memudahkan dalam belajar dan mengajarkan
membaca al-Qur’an.

BUKU ISHLAH diperuntukan bagi kalangan remaja,
dewasa dan lansia serta pelajar dan mahasiswa yang
sampai saat ini masih belum bisa membaca al-Qur’an.

Metode ini mengajak untuk ISHLAH (Berdamai) yaitu
dengan menyisihkan waktu selama 2 - 3 hari saja, untuk
belajar membaca al-Qur’an secara berjama’ah pada
KBMA. Maka dengan tekad yang kuat dan niat ibadah,
Insya Allah, Pasti Bisa. Buku Ishlah itu sangat mudah.
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9 CIRI KHUSUS METODE ISHLAH
( BISMILLAH )

1. BERJAMAAH : System pembelajaran klasikal.

2. ISYTIDAD : Metode pembelajaran makhroj huruf.

3. SIMPEL : 4 Pokok materi yang tidak terpisahkan.

4. MUDAH : Penjelasan tertulis dan Pewarnaan.

5. ISTIKROR : Pengulangan membaca minimal 3 kali.

6. LENGKAP : Materi lengkap dan didukung aplikasi.

7. LATIHAN : Latihan-latihan membaca yang variatif

8. AKTUAL : Penyajian materi tersusun sistimatis

9. HASANAH : Target mampu membaca Surat Al-Mulk

CATATAN KHUSUS :
Semua METODE belajar membaca al-Qur’an yang ada di
tanah air adalah IJTIHAD terbaik dari para pecinta al-
Qur’an. Metode-metode tersebut telah membuktikan
keberhasilannya membina ummat. Dan Metode ISHLAH
digunakan secara khusus oleh LPQQ INDONESIA dalam
Gerakan Nasional Pengentasan Buta Aksara Al-Qur’an.
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Halaman 1 – 22
Pembelajaran Dasar

1. Pengenalan Huruf Hijaiyah
2. Makhorijul Huruf
3. Harokat huruf
4. Huruf Bersambung
5. Perubahan bentuk huruf hijaiyah

Halaman 23 – 40
Pembelajaran Pra-Tahsin (Tajwid)

1. Pembelajaran Tanwin
2. Pembelajaran Sukun Dan Tasydid
3. Pembelajaran Mad Asli (Thabi’i)
4. Latihan dengan Bacaan Sholat dan do’a
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HALAMAN 1

1. Setelah membaca basmalah, peserta bersama-
sama membaca : Kuatkan Niat Untuk Bisa
Membaca Al-Qur'an Dan Tekadkan Untuk Bisa
Mengajarkan Kepada Orang Lain. (Motivasi)

2. Pembelajaran 4 pokok materi yang tidak
terpisahkan : Pengenalan huruf, Makhorijul
huruf, Harokat dan Huruf bersambung

3. Dikenalkan 4 huruf sekaligus : tidak  ثَ  تَ  بَ  اَ 
satu-satu dengan suara keras. Dan Peserta
mengikuti dan mengulang minimal 3 kali.

4. Untuk memudahkan pengucapan ثَ  gunakan

metode Isytidad, yaitu mentasydidkan huruf : اثََّ 

5. Gunakan Istidad pada 6 Huruf ini :  ضَ  طَ  تَ   -  ظَ  ذَ  ثَ 

6. Agar peserta cepat mengenal dan hafal huruf
gunakan nyanyian huruf hijaiyah. (Standar)

7. Mu’allim mengenalkan harokat fathah, kasroh
dan Dhommah, serta huruf yang bersambung
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HALAMAN 2

 Halaman 1 - 9 : pembelajaran 4 pokok materi
yang tidak terpisahkan, yaitu :

a. Pengenalan huruf,
b. Makhorijul huruf,
c. Harokat huruf.
d. Huruf bersambung.

1. Halaman khusus pembelajaran harokat fathah
kasroh, Dhommah dan makhorijul huruf

2. Gunakanlah metode ISYTIDAD pada setiap
hurufnya. Terutama huruf :  

َ
  ث

َ
  ذ

᠐
 ضَ   طَ  تَ   -  ظ

هَ   حَ  -   
َ

صَ  شَ  سَ  ز  -   عَ 
َ
غ -   فَ 

َ
 ق

3. MEMBACA adalah KETERAMPILAN. Keraskan
suranya, jangan takut salah.

 Nyanyian huruf hijaiyah, agar peserta cepat
mengenal dan hafal (Standar Buku Ishlah).
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HALAMAN 3

 Halaman 3 - 9 : pembelajaran 2 pokok
materi, yaitu :

a. Huruf bersambung.

b. Perubahan huruf yang bersambung

1. Pada huruf yang bersambung  ᗷَــــ
᠐
جَــتَ   -  تَ ـا

᠐
 ا

( Baris ke 5 dan 12 ) apabila peserta masih
kebingungan membacanya, maka Mu'alim
jangan mencontohkan bacaan, tetapi cukup
dengan menyuruh peserta untuk membaca
baris diatasnya yang masih terpisah :

  بَ 
᠐
   -  تَ  ا

᠐
  جَ   ( تَ  جَ  ا

َ
ــتَ   -  تَ  ث

َ
) جَــــث

2. Mu'alim menjelaskan bahwa huruf alif tanpa

hamzah (  
᠐
( ا dan yang ada huruf hamzah

diatasnya ( أ  ), keduanya sama dibaca A.
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HALAMAN 9

 Mua’lim harus menjelaskan kedudukan huruf
hamzah diatas huruf Alif, Ya dan Wau :
a. Huruf hamzah berharokat fathah, diatas

Alif   (  
᠐
أ  ) 

b. Huruf hamzah berharokat kasroh, diatas

Ya   (  ᠒ئ ) 

c. Huruf hamzah berharokat Dhommah, 

diatas Wau (  
ُ

ؤ ) 

 Tetap gunakan METODE ISYTIDAD untuk
memperbaiki makhorijul huruf dan keraskan
suaranya, agar jelas bunyi makhrojnya

 Mu’allim mencontohkan bacaan 1 kali,
peserta mengikuti minimal 3 kali, agar
malakah. ( ISTIKROR )
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HALAMAN TAHQIQ

 TAHQIQ : Yakni membaca dengan perlahan
dan meyakinkan BUNYI HURUF nya. Harus
dibaca berulang minimal 3 kali, agar peserta
betul-betul bisa membedakan makhroj

huruf antara    - جَ 
َ

ز antara dan  شَ  - سَ 
lainya. (Gunakanlah metode Isytidad)

 Peserta yang bacaannya panjang-panjang
karena sambil berpikir huruf yang di
depannya tetap dianggap lulus. Karena yang
penting adalah peserta mengenal :

1. Huruf hijaiyah

2. makhorijul huruf,

3. harokat huruf dan

4. huruf bersambung
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LATIHAN MAKHORIJUL HURUF

 Bacaan akan menjadi JELAS, apabila SUARA
nya KERAS. Angkat suara jangan TAKUT
SALAH…!!!

 Tanrget yang harus dicapai oleh Mu’allim
dari halaman 1 – 15 yaitu, peserta mampu
membaca dan mengetahui :

1. Huruf hijaiyah

2. makhorijul huruf,

3. harokat huruf dan

4. huruf bersambung

 Sebaiknya Mu’allim melakukan tes
kemampuan peserta satu persatu. Berikan
motivasi kepada peserta agar berani
bersuara keras dan tidak takut salah.
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TES KELULUSAN DASAR

 LANCAR itu bukan yang cepat membacanya,
tetapi yang sudah mengetahui 4 pokok
materi pembelajaran, walaupun bacaannya
tidak cepat.

 Peserta dinyatakan LULUS apabila mampu
membaca dan mengetahui :

1. Huruf hijaiyah

2. makhorijul huruf,

3. harokat huruf dan

4. huruf bersambung

 Peserta yang sudah mampu membaca pada
halaman ini dinyatakan sudah bebas dari
buta aksara al-Qur’an.
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BACAAN TANWIN

 Mu'alim menjelaskan bahwa TANWIN itu
adalah :

1. Fathatain, harokat fathahnya dua, dibaca
menjadi AN - اً 

2. Kasrotain, harokat kasrohnya dua, dibaca
menjadi IN – اٍ 

3. Dhommatain, harokat dhommahnya dua,
menjadi UN -  اٌ 

 Mu'alim menjelaskan huruf yang berharokat
fathatain, harus ditambah dengan alif :

ــا  –ᗷًــا
ً
ـــا  –ت

ً
ــا  –حًــا  –جًــا  –ث

ً
ا - س᠍ا  -  خ

َ
ش  .

 Selalu menggunakan ISTIKRAR, yaitu dengan
mengulang minimal 3 kali dengan KERAS.
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BACAAN TANWIN

 Mu'alim mencontohkan bacaan pada baris
kolom berwarna hijau dengan menjelaskan
bahwa : ا - د᠍ا

᠍
ا - ر᠍ا - ذ

᠍
yang و᠍ا – ز ditambah alif,

tulisannya tetap terpisah tidak disambung.

Berbeda dengan semua huruf lainnya yang
di sambung   ًᗷــا - ـاـ

ً
ــا - ت

ً
س᠍ا –ج᠍ا - ث  

 ا
᠍

وَهُـــــــدًى    =    وَهُـــــــد CUKUP dengan menjelaskan : INI
JUGA SAMA DIBACA WAHUDAN

 TIDAK apa-apa Peserta yang membacanya
masih dipanjang-panjangkan karena sambil
berfikir huruf didepannya. Hal ini akan
berubah dengan sendirinya setelah belajar
bacaan Panjang (Mad).

 Tetaplah menggunakan metode ISTIKRAR,
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SUKUN DAN TASYDID

 Mu'alim menjelaskan harokat Sukun dan
Tasydid serta mencontohkan cara
membacanya diikut peserta dan diulang 3
kali dengan suara yang keras dan jelas :

بْ 
᠐
بْ  اِبْ  ا

᠑
بـُتُّ    بـِتِّ    بـَتَّ  - ـتْ ᗷِ   ُᗷـتْ   ᗷَـتْ    اُبُّ  اِبِّ  اَبَّ  - ا

 Nyanyikanlah NADA harokat sukun dan
tasydid agar memudahkan peserta, lancar
dan malakah. Nada nyanyian ini dapat
menjadi penyemangat dalam belajar.
( Standar Buku Ishlah )

 Tetaplah menggunakan metode ISTIKRAR,

 Peserta harus faham istilah TANWIN, NUN
SUKUN dan GHUNNAH, agar menjadi bekal
dalam belajar Tajwid (Juz II)
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FATHAH SEBELUM SUKUN

 Mu'alim menjelaskan harokat FATHAH Sukun
serta mencontohkan cara membacanya diikut
peserta dan diulang 3 kali (Pada kolom
berwarna hijau ) :

PERTAMA : bacaan ᘭْـــرٌ (
َ

)خ dibaca Khoi bukan

Khoe dan ــوْفٌ (
َ

)خ  dibaca Khou bukan Khao. :

ـــᘭْــبٌ   
َ
      -رَ ᘌْــــبٌ      -غ

ٌ
ᘭْـــــخ

َ
   :   ش

ٌ
وْق

َ
رَوْح   -تٌ   مَــــوْ    -ذ

KEDUA : Penjelasan dan mencontohkan
bacaan

1. لْ 
᠐
dibaca ا jelas : عَـــــدْلُ 

᠔
ل
᠐
ا - حَــمْدُ 

᠔
ل
᠐
 ا

2. لْ 
᠐
ا tidak dibaca ـــــهْــرُ 

ᡑ
لـظ

᠐
-  ا ـᘘْــحُ  لـصُّ

᠐
huruf ا Lam

dianggap tidak ada
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PEMBELAJARAN MAD ASLI

1. Mu'alim menjelaskan dan mencontohkan
kolom baris pertama berwana hijau dan
peserta mengikuti bacaannya dengan suara

keras diulang 3 kali : ( ــيْ   –ᗷَـــــا ــــ ـــوْ   – ᗷِــ ᗷُــــ )

2. Pada halaman ini, Mu'alim untuk tidak
terburu-buru. Gunakan waktu lebih lama
sampai peserta betul-betul faham dan
mengerti bacaan yang panjang karena alif
sukun, Ya sukun dan Wau sukun.

-   
᠐
ـــوْكَ  ا ᗷُــ ᗷِــــــᘭْـــكَ  

᠐
ا - ᗷَـــــاكَ 

᠐
ا

1. WAJIB menggunakan nada atau seni bacaan
yang MEMBEDAKAN antara bacaan yang
PANJANG dan PENDEK guna mengingatkan
perbedaannya (Standar Buku Ishlah)
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MAD ASLI – HAROKAT FATHAH

1. Mu'alim memfokuskan kepada penjelasan Mad
Thobi'i saja dan peserta harus betul-betul
mengerti mengapa dibaca panjang 2 harokat.
Angkat suaranya JANGAN TAKUT SALAH.

2. Pada halaman ini Mu'alim tidak perlu
menjelaskan hukum bacaan ( Mad Wajib
Muttashil ). Akan tetapi cukup menjelaskan
bahwa lafadz dibaca عُــلـَـمَـــآءُ  lebih panjang
karena setelah mad thobi’i terdapat huruf

HAMZAH.

3. Mu'alim WAJIB menggunakan nada atau seni
bacaan yang MEMBEDAKAN antara bacaan
yang PANJANG dan PENDEK supaya mudah
membedakannya (Standar Buku Ishlah)
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MAD ASLI – HAROKAT KASROH

1. Mu'alim tidak perlu memberikan contoh
bacaan, tetapi cukup menyuruh dan
menyimak serta menegur apabila ada bacaan
peserta yang salah, dengan menanyakan :
Mengapa dibaca panjang... ? Apabila peserta
tidak dapat menjawab maka jelaskan sekali
lagi supaya mengerti dan faham : بِــــيْ    -   بِ  .

2. Setiap baris diulang membacanya sebanyak 3
kali, selanjutnya membaca bergantian antara
kelompok atau perorangan pada setiap
barisnya :

- اخُْتـِـيْ  ــيْ  اُ   -  بِـــيْ  اَ  خِــيْ  اَ   -  مِّ

1. WAJIB menggunakan SENI-NADA bacaan yang
MEMBEDAKAN bacaan PANJANG dan PENDEK.
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MAD ASLI – YA SUKUN

 Mu'alim MENJELASKAN bacaan Ya Sukun
sebelumnya harokat KASTOH adalah Mad
asli-Mad Thobi’i dan Ya Sukun sebelumnya
harokat FATHAH adalah bukan Mad asli :

بᘭِْــــنَ  - بᘭَْـــنَ  ( ــــنٌ  عَـᘭْــــ - ــــنٌ  عᘭِْـــــــ )

 Setiap baris diulang membacanya sebanyak 3
kali, selanjutnya membaca bergantian
antara kelompok atau perorangan pada
setiap barisnya. (Bacaan nama Malaikat) :

ᗫْـلُ  ᠒ᖁـᘘِْلُ   جᘭِْائ
᠐
ᝣᘭِْلُ   مᘭِْاف َᣃِْلُ عِزْ  إᘭِْــرٌ   رَائ

᠐
ــك

ْ
ـــكِـــᘭْـرٌ   مُــن

َ
  قِــᘭْـــبٌ رَ   ن

  مَــــلِــكٌ  عَـتِــᘭْـــدٌ 
ٌ
ــــوَان ضْ ᠒ر  

 WAJIB menggunakan SENI-NADA bacaan yang
MEMBEDAKAN bacaan PANJANG dan PENDEK.
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MAD ASLI – HAROKAT WAU DOMMAH 

 Mu'alim memfokuskan kepada penjelasan
Mad Thobi’i WAU SUKUN saja dan peserta
harus betul-betul mengerti mengapa dibaca
panjang 2 harokat. Angkat suaranya JANGAN
TAKUT SALAH.

 Mu’alim BOLEH mencontohkan bacaan dan
peserta mengikuti diulang 3 kali dengan

suara keras :  
᠐
   -  ᗷُــــوْكَ  ا

᠐
ــوْكَ  ا

ُ
  -  خ

᠐
  ا

ُ
   -  عُــــوْذ

᠐
ــــوْبُ  ا

ُ
ت

 Peserta membaca bergantian nama-nama
Nabi dengan suara keras, sering-seringlah
menanyakan : MENGAPA DIBACA PANJANG ?
BERAPA PANJANGNYA ?

 WAJIB menggunakan SENI-NADA bacaan yang
MEMBEDAKAN bacaan PANJANG dan PENDEK.
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MAD ASLI – WAU SUKUN

 Mu'alim MENJELASKAN bacaan Wau Sukun
sebelumnya harokat DHOMMAH adalah Mad
asli-Mad Thobi’i dan Wau Sukun sebelumnya
harokat FATHAH adalah bukan Mad asli,
TIDAK dibaca panjang :

 
ً
ـــــــة ــᗖَᖔْـ

َ
ت - ــوْا ــــᗖُᖔْــــ

ُ
ت (  

ً
ᢺْـــــو ــــ

َ
ق - ـــــــوْا

᠑
ــــوْل

ُ
ق )

 Contohkan bacaan yang benar, yaitu dibaca
QOU bukan QAO agar terbiasa membaca
benar.

 Setiap baris diulang membacanya 3 kali,
selanjutnya membaca bergantian antara
kelompok atau perorangan

 WAJIB menggunakan SENI-NADA bacaan yang
MEMBEDAKAN bacaan PANJANG dan PENDEK.
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MADDAH ( HAROKAT BACAAN PANJANG)

 Pengenalan bacaan panjang dengan harokat
Fathah Maddah, Kasroh Maddah dan

Dhommah Maddah. ھٰـــــہٖـــہٗ 

 Mu'alim menjelaskan dan mencontohkan

bacaan pada baris pertama saja,  ھٰــہٖـــہٗ  - هٗ  هٖ  ھٰ 
dan peserta mengikuti. Biasanya peserta
tidak kesulitan memahami materi ini.

 WAJIB menggunakan SENI bacaan yang
MEMBEDAKAN antara bacaan PANJANG dan
bacaan PENDEK.

 CATATAN PENTING :
Bacaan peserta akan cepat lancar apabila
BERANI bersuara keras dan mengulang bacaan
setiap satu kalimatnya minimal 3 kali.
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LAM JALALAH

 Mu’alim mencontohkan Lam Jalalah dengan
jelas, karena peserta sudah terbiasa membaca

lafadz  ُͿَا tetapi masih banyak yang salah

mengucapkannya :  ُᕛ
᠐
ــــᘘَـرُ  ا

᠔
ᜧ

᠐
ᘘِــــᘭْـر᠍ا  أ

᠐
  - ك

᠔
ِ  حَمْـــدُ وَال ᡓᕝِ   ِـث

᠐
ــــᘭْـر᠍اك

 Bacaan didalam sholat, harus di contohkan
oleh Mu’alim :

 وَبحَِمْــدِهٖ  الْعظَِــيْمِ  رَبِّيَ  سُبْحَــانَ 
 نـَا  - حَمِدَهٗ  لِمَنْ  اللهُ  سَمِعَ  الْحَمْدُ  وَلكََ  رَبَّـ
 وَبحَِمْــدِهٖ  الأْعَْـلٰى رَبِّيَ  سُبْحَـــانَ 
  نِـيْ وَعَافِ  وَاهْـدِنِـيْ  وَارْزُقْـنِــيْ  يْ وَارْفَعْنِ  وَاجْبرُْنِيْ  وَارْحَمنيِْ  اغْفِرْلِيْ  رَبِّ 

 عَــنِّي وَاعْفُ 
 Luangkan waktu untuk mencontohkan cara

takbirotul ihrom, ruku, sujud dan duduk
antara dua sujud dan duduk pada tahiyyat
serta contohkan bacaan TAHIYYAT.


